BAB

MENGENAL IBNU RUSYD

A. RIWAYAT HIDUP IBNU RUSYD

Nema lenghker Thnu  Rnusyd =delsh  Mohammed  bin
Ahmad bin Muhammad Ibnu Rusdy, digelari juga Abu Walid,
sedang nama panggilannya adalah Ibnu Rusdy.i ITbnu Rusyd
lahir pada tahun 520 H/1126 M di Cordova, ibukota
Andalusia (Spanyol), wilayah Islam (ketika itu) diujung
Barat Benua Eropa. Ia berasal dari keluarga terpandang
vang menmpunyai kedudukan tinggi, baik dalam ilmu
pengetahuan maupun dalam hukum Islam, neneknya vyang
sama dengan nama lengkap Ibnu Rusdy adalah salah
seorang ahli hukum terkenal pada masanya, ia diangkat
menjadi imam besar di masjid Jami’® Cordova. Dikalangan
pemerintsa, ia diangkat menjadi hakim agung (Gadhi =zl
Qudhat), jabatan ini didudukinva sampai sakhir hayatnya.
Ayvahnys bernama Ahmad dan dikenal dengan sebutan Ibnu
Rusyd juga, ia adalah seorang ahli hukum yang pernah

juga menjabat jasbatan terhormat itu setelah ayahnya

, /

1 4. Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Ibnu
Rusyd CAverroes>, Cet. I, Bulan Bintang, Jakarta, 1975,
hal. 26
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(nenek Ibnu Rusyd) meninggal. Keluarga Ibnu Rusyd
adalah pengikut madzhab Maliki, aliran yang padsa waktu

itu dianut di Andalusia.’

Tidak hanya sampai disitu saja, tetapi filosof
Andalusia ini mempelajari juga ilmu-ilmu umum, sepertil
matematilka, lkedolteran, dan =akhirnya filsafat vyang
dipelajarinya dari Abu Ja 'far Harun Tarjani, seorang
vang terkenal luas pengetahuannya dibidang filsafat dan
faham azkan buku-buku Aristoteles, di samping menonjol
3

juga dalam bidang kedokteran.

Ibnu Rusyd melanjutkan studinya di Universitas
Cordova dan akhirnya mengajar di sana kurang lebih 10

waktu itu Universitas Cordova

tahun lamanya, yang pads
mencapal kemajuan dan perkembangan vang pesat,

timur dan barat, bukan

disarangi oleh mahasiswa

saja beragama Islam tetapi Kristen dan lain
i 4

sebagainya.
Selanjutnya Ibnu Rusdy diangkat menje hakim di

kota Salivilla pada tahun 1169 M. Tidak lama kemudian

iz menjabat hakim di Cordova, dan akhirnya menjadi

-
“ Muslim Ishak, Tokoh—tokoh Filsajfat Islam Dart
Barat (Spanyold, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1980, hal. 45

3 }
cit, hal. 30
Muslim Ishak, op - cit, hal. 45 - 46

H. Zaini Abidin Ahmad, op.



hakim agung

(Qadhi al Qudhat) pada

tahun

12

1171 M.

Jabatan ini dipegangnya sampai akhir hayatnya.

diganti olh putranya Abu Yusuf

1184 M,

terho

Sepeninggal Abu Ya kub Yusuf,

al Mansur

dan Ibnu Rusdy tetap pada

rmat itu.

malapetaka, ia difitnah dan dibuang
(perkampungan Yahudi dan sebagal

orang-orang

negar

vang dianggap membahayakan

a, kurang lebi

h 50 Em dari Cordova).

kedudukan

kedudukan Khalifah

pada tahun

yang

Namun situasi politik berubah, datanglah

Alisanah
pembuangan
ketentraman

cdibuang

pula beberapa pecinta f fa i ilmu pengetahuan,
maka dibakar hanguslah buku-buku karangan Ibnu Rusyd
beserta hkarya-karya filsafat lainya. Sejak itu
orang-orang dilarang mempelajs ilmu-1lmu praktis
maupur eoritis kecua kedokteran, astronomi dan
matematihka i

Sebab malapetaka yang menimpanya adalah karena
khalifah terpengaruh oleh hasutan kaum sufi dan pemuksa
agama yang menyatakan pahwa, f{iisafal itlu sesat,
ditambah pula kedengkian dan iri hati dari keluarga

hal.

S

6

Abu al Walid Ibnu Rusyd, fFash al Magal Fima -
Baina al Hikmah Wa al Syari’ah min al Attishal,

wa Tahqiq Muhammad Amarah, Dar al Masyerigq, Cairo,

Dirasah
19693
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istana. Upaya penghianatan, penjilat dan orang-orang

iri hati itu berhasil.

Malapetaka vyang menimpanya sirnah, kemudian
khalifah memanggilnya untuk menghadap ke Haroko dan
khalifah minta maaf atas kekhilafaannya, lalu
dianghatlah Thnn BRusdy pada jahata semnla. Tetapi hal
itu tidak berlangsung lams karena ajal telah
menjemputnya, yakni pada hari Kamis 9 Shafar 595 H/ 11
Desember 1198 M. di kota Marakisy (ibukota Maroko)
dalam usia 72 tahun. Tiga bulan kemudian Jenazahnya
digali untuk dipindakan ke kota kelahirannya, Cordova.

5ebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Amarah, vang

terjemahannya sebagai berikut

Ibnu Arabi menyaksikan jasad Ibnu Rusyd diangkat
di atas nta tatkala perjalanan daril kota
Ha rakisy dlmauﬁ dia meninggal untuk disemayamkan

di kota Analusia.Dan Ja 34d Ibnu Rusyd itu
dlletakkan di suatu sudut ata sigi onta, dan
pada sisi ?1ain diletakka pula buku-buku
karanganya.

B. KARYA-KARYA IBNU RUSYD

Ibnu Rusyd adalah seorang sarjana yang sangat
rajin belajar, mengajar, membaca dan mengarang .

Sehingga selama hidupnya 1a tidak pernah melewatkan

® Muslim Ishak, op. cit, hal. 46 - 47
7 Abu al Walid Ibnu Rusyd, op. cit, hal. 7
- X
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hari-harinya untuk membaca dan mengarang, kecuali hanya
dua hari saja, yaitu ketiks ayahnya meninggal dan dalam
perkawinannya. Ia mulai mengarang pada usia 34 tahun
dan tidask pernah berhenti meskipun berada di tempat
pembuangannya, maka sudah sewajarnya hasil karangannya
banyak sekali. Tetapi sayang, karyanya yang banyak itu

tinggal sedikit sekali yang dijumpai dalam bahasa

aslinya, vaitu bahasa Arab, kebanyskan sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan Hebrew
(Ibrami). Adapun sebab-sebabnya zdalah

pembakaran-pembaksaran dan pemusnahan-pemusnahan Vyang
dilakukan oleh orang-orang vyang fanatik vyang tidak
senang kepada ilmu-ilmu yang ditinggalkan Ibnu Rusyd,

. 3 L. = . ) : 8
jtu baik dikalangan Islam maupun dikalangan Kristen.

Pemusnahan dan pembakaran buku-buku itu terjadi
lagi ketika pemerintah Islam di Andalusia jatuh ke

tangan Kristen. Jendral Ximenes yang terkenal fanatik
dan biadab itu menyimpan kebencian cukup tinggi kepada
pemerintah Islam telah membakar segala buku-buku Arab
di lapangan kota Granada sebanyak delapan puluhk ribu
§ilid buku, tidsk terkecnali buku yang ditulis cleh

Ibnua Rusyd.p

Zzini Abidin Ahmad, op. cit, hal. 1186-119

97 5 1 d hal. 118
._.—_*—_—
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Peristiwa pembakaran besar-besarnya ini merupkan

salah satu hambatan yang cukup bessr untuk mengetshui

seluruh buku-buku yang telah ditulis oleh Ibnu Rusyd.

Luthfi Jum’'ah menyebutkaﬁ hanya 5 buah buku yang

masih asli dalam bahasz Arzb, yaitu

n

Tahafut al Tshufut (bantahan di atas bantahan). Buku
ini sebagai bantahan terhadap buku Al Ghozali,
Tahafut al Falasifah (kesessatan ahli-ahli filsafat),
sekaligus pendiriannya dalam filsafat.

Fashl al Magal fina bains al Hkmah wa al Syari’'sh
minal Ittushal (perkataan tegas tentang hubungan
ilmu filsafat dan agama Islam), sebagai pembelaan
bagi pemikiran-pemikiran Islam untuk berfilsafat.

Al Kasyf an manahij al Adillah fi Agaid al Millah wa
Ta'rif ma waga’'ah fiha bin Hasab al Ta’eil min
Asyubah al Muzayyifah wa al Bida al Mudhdillah
(membuka tabir segala kesesatan yang timbul dalam
segala keyakinan-keyakinan agama ) Islam pembahasan
theologis.

Qism al Rabi’ min Al Thabai’'ah, dalam ilmu
metafisika.

Bidayah al Mujthahid wa Nihayah sl Mugtashid
(tingkat permulaan bagi ahli-ahli hukum dan tingkat

akhir bagi orang-orang awam), dalam ilmu fiqih.10

10 Muhammad Luthfi Jum at, Tarikh Falsafat al -

Islam fi al Masyrig wa al Maghrid, Al Ma’'arif, Cairo,
1827, hal. 147
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Buku ini merupakan perbandingan hukum Islam (The

comperative studi of law).

Di samping karyanya mengenai filsafat dan fiqih,
ia menulis sebuah buku tentang kedokteran yang terkenal

di Eropa yaitu, al kulliyat al Thibbi (The generalities

.. . . 11
on medicibe Himpunan ilmu kedokteran).

Ernest Renan (1823 - 1882) secrang sarjana
Perancis adalah orang yang berjasa dalam mengumpulkan

karya-~karya Ibnu Rusyd dari berbagai perpustakaan di

ok

Eropa, dan akhirnya mendapatkan di perpustakaan Madrid

TN

(Spanyol), satu daftar buku-buku karangan Ibnu Shina,
oo K

Al Farabi, dan Ibnu Rusyd. Karya Ibnu Rusyd ada 78 buah
i

denga perincian sebagai

28 buah dalam ilmu filsafat
20 buah dalam ilmu kedokteran

8 buah dalam ilmu hukum (figih)

5 buah dalam ilmu theclogi (kalam)

erbintangan (astronomi)

4 buah dalam ilmu

o

2 buah dalam ilmu sastra Arab

11 buah dalam berbagai ilmu."*

Luthfi Jum’ ' ah menyebutkan jumlah yang sama (28

buah) untuk bidang filsafat, di samping bidang-bidang

11

12

Muslim Ishak, op. cit, hal. 26
Zainal Abidin Ahmad, op cit, hal. 117
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lain seperti, bidang theologi, hukum, politik dan
kedokteran, dengan menyebutkan daftar-daftar buku-buku

secara ringkas, antara lain sebagai berikut
a. Bidang Filsafat
1. Tahafut sl Tahafut (bantahan di atas bantahan)
Dalam buku pada umumnya orang tertarik kepada
perdebatannya melawan buku Al Ghozali Tahafut al

"alasifah yang membantah ilmu filsafat, sehingga

[

digambarkan hanyalah fikiran negatif, sekedar
menolak pendapat Al Ghozali. Padahal di dalam
bukunya ini, Ibnu Rusyd mengemukakan pendapatnya
yvang positif, yaitu melancarkan doktrinnya yang
terkenal "Twofold Truth", atau disebut kebenaran
vang berwajah dua. Maksudnya adalah mempertemukan
akal dan wahyu, filsafat dengan agama.

2. Syarah kitab al Sama wa al Erdl 11 Aristi

(vl

{kumeﬁtar terhadap buku Aristoteles tentang
langit dan bumi) buku ini menafsirkan pendapat
Aristoteles tentang perscalan langit dan segals
_isinya, bumi dengan segala 1isinya. Keistimewaan
. Ibnu Rusyd dalam buku ini, adalah dapat
mengemukakan pendapatnya sendiri yang sama sekali
baru dan dapat melebihi pendapat gurunya,
sehingga namanya menjadi harum di samping nama

gurunya, Aristoteles.
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3. Syarah kitab ma Warsa al Thabi‘'ah 1i Aristo
(Komentar terhadap Aristoteles tentang ilmu
metafisika). Sebagai ilmu yang amat laris pada
abad pertengahan, sehingga buku ini betul-betul
menarik perhatian dunia pada masa itu.

4. Al Asilah wa al Ajwibah fi al nafsi (scal Jawab
tentang ilmu psycologi). Dalam buku ini Ibnu
Rusyd menghidangkan berbagail pendapat mulai dari
Aristoteles sampal kepada Al Farabi dan Ibnu
Sina, dengan cara soal Jawab. Di dalam socal wajab
itu, ia mengemukakannya pendapatnya sendiri, di

samping pendapat yvang mendahuluinya.

5. Al HMasail fi al Falsafah (berbagai masalah di
Lo - R R
dalam ilmu filsafat).

Bidang Theologi

1. Fashl al Magal fima banina a1l Hikmah wa al

Syari‘ah min al Ittishal.
2. Mulkash 1i Fashl al Magal.
3. AL Taqrib al lMasyasin wa al Hutakallimin.
4. Al Kasyf an Manahij al Adillah.

5. Syarah kitab al Imam al Mahdi.14

13
14

Muhammad Luthfi Jumu’'ah, op. cit, hal. 149-150
I & 1 d, hal. 150 - 1351
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¢. Bidang Hukum (figh)

1. Bidayah al Mujtahid wa Nihayah al Muagtashid
(langkah permulaan bagi shli hukum dan langkah
terakhir bagi orang-orang awam/sederhana).

2. Mukhtashar al Musthashfa fi Ushul al Figh
(ringkasan tentang ilmu Ushul Figih).

3. Kitab fi al Tanbih ila Aghlath al Mutun
(Peringatan tentang kesalahan-kesalahan vang
terhadap dalam pokok hukum).

4. Al Da'wi (berbagai macam dakwah).

5. Durus fi al Figh (beberapa pelajaran ilmu fiqih).

6. Kitaban f£fi al Figh (dua buah buku tentang hukun
hewan-hewan sembelihan).

7. Rita al Kharaj (kitab tentang perpajakan)

8, Al Kasb al Haram (usaha-usaha perekonomian yang

. \ s
haram).

d. Bidang Politik

1. Jawami” Siyasah Aflathun (komentar terhadap buku
"Politeis" karangan Plato).

2. Makasib al Muluk wa al Murabbin al Muoharram
(perusahaan-perusahaan negara dan sistem ekonomi

vang terlarang/berbahaya).

15 7ainal Abidin Ahmad, op. cit, hal. 136-138
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Syarah aqidah al Imam Mahdi (keputusan tentang

kepala negaras yang berjabatan mahdi).16

€. Bidang Kedokteran, antara lain

Kitab &l Kulliyat (himpunan kedokteran).

Syarah urjuzah Ibnu Shina fi al Thib (komentar
terhadap bokn syair Thn» Sin= tentang ilmu
kedokteran).

ityaq (pengobatan).

Risalah al Mufradat (kata-kata istilah dalam
pengobatan).

Kitab fi Himayysat al Afuba (kitab tentang demam
panas yang ditimbulkan oleh mikrobat dalam
kantong perut).

-

Ijabat su Irsyadat fi maudhu’i ishal (cara-cara

dan petunjuk tentang pengobatan membersihkan

[

nggota-anggota dalam).

=
]

ham al Mulayyanat fi a1l Thib (peraturan

Vi)

i

2

pemakaian obat-obatan vang lembut dalam

(1]
v

Kedoktlerany.
Mubshatsat Mutabadilah baina Abi Bakr Ibnu
Thufail wa baina Ibnu Rusyd fi washifihi a2l dawaa

fi Kitabihi al Musammah bi al Kulliyat (diskusi

18 ; & ¢ 4, hal. 140 - 143



timbal balik antara Ibnu Thufai dengan Ibnu Rusyd

tentang sifat pengobatan yang disebutkan di dalam

17

buokn "al Kulliyat”.)

Dari berbagsi karangsn yang bermutu tinggi

ada beberapa yang paling terkenal vang sampai

dicetak berulang kali dan disiarkan dalam
bahasa di dunia. Buku-buku tersebut adalah
1. Tahafut al Tahafut Manuskrip buku ini

bahasa aslinya, Arab, masih terdapat

pepustakaan nasional di Istambul, Turagi,
terjemahannya dalam bahasa Latir dan

diperoleh dalam perpustakaan-
Eropa.
1885/1383 H.

2. Bidayah al Mujtahid wa
aslinya

t

(4]
o
[wi]
pue
g
@]
F
o
[
Q)
1\

tahun 1327

Istambul, Turgi, tahun 193z H/1915 M, dan

pada tahun 1339/1922 M.

3. Kulliyah fi al Thib. Buku ini terdiri

Dailk

Hebrew

Penerbitan pertama di Cairo

= 1s
Ldn

H/ 1908

itu,

sekarang

herbagai

dalam

dalam

sedangkan

masih

besar di

tahun

Mugtashid.

disamping

pertama

M. di

ai Cairo

jilid,

manuskripnya dalam bahasa Arab masih diperoleh dalam

perpustakaan Escorial,

diperoleh terjemahanya.

17

I vt d, hal. 133 - 135

kecuali jilid 6 vyang hanys
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4. Fashl al Magal fima baina al Hikmah wa al Syari ah
min al Ittishal.

5. Al Kasyf an Manahij al Al Adillah fi “"Aqaid al

Millah wa Ta'rif ma Waga'a fina al Ta’'wil min al

Syubah al Muzayyiqah wa al Bidsa 'al Mudillah.™®

Kedua buku vang disebut terakhir ini adalah
mengenal theologi, tentang keyakinan dan kepercayaan
vang sering dikategorikan oleh faham fanatik. Keduanya
ditulis tahun 575 H/1179 M. Sewaktu dia berada di

Cordova menjadi ketua Mahkama Agung.

Buku-buku vang disebutkan di atas, selain
komentar, juga buku-buku vyang dikarangnya langsung
menurut pendapatnya sendiri. Mengenai buku-buku
komentar beberapa pengarang telah menylidikinya secara

luas, misalnya Ernes Renan membaginya kepada tigsa

golongan, yvakni keterangan pendek (Jami’ - summaryy,

uraian sederhana (talkhis - resume) dan uraian panjang
- - . x X . 1o

lebar (tafsir atau syarah - commentary).

Letak keistimewaan Ibnu Rusyd, baik sebagai
seorang komentatur yang ulung, maupun sebagail kritikus
vang sangat tajam, ia mengemukakan pendapatnya sendiri

terhadap segala persocalan secara bebas dan jujur.

18
19

Zainal Abidin Ahmad, op. c¢it, hal. 127-128
I i d, hal. 112
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C. DAMPAK PEMIKIRAN IBNU RUSYD

Rarya-karya Ibnu Rusyd sebagaimana diuraikan di
atas menunjukkan, bahwa ia adalah seorang sarjansas
Muslim yang menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan,

seperti filsafat, theologi, hukum, politik, dan

kedokteran. NBamun di Eropa Thnu Rusyd (Averrcoes) sangat
terkenal se seorang filoscf. Hal ini disebaban
karena dampak pemikirannya g Eropa pada abad

pertengahan sangat kuat.

Dampak vang sangat menonjcl ialah, pemikirannya

sesualan agama

ol
IU_
4]
=

terhadap dunia Kristen

"fashl al Magal fima b

al

L T DR T - T -
oeDe llum aca PEeTi§

Rusyd, dunia Kristen memandang,

norma kebenaran. Ibnu Rusyd dalam

mengatakan : kebenaran bukan semata-mata menopoli

wahyu, tetapi Jjuga dihasilkan oleh akal, meskipun

keduanya berbeda antara yang mutlak dan yang nisbi,

namun tidak bisah dipisahkan.20

Gagasan Ibnu Rusyd tentang persesuaian filsafat

dan agama yang diuraikan dalam bukunya tersebut, oleh

20 Muslim Ishak, op. cit, hal. 80
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Dr. Yusuf Musa dinamakan sebagai “tugas luhur” vyang
dipikul dan dikerjakannya dengan tekun dan sepenuh
jiwa. Dan dari sinilah Ibnu Rusyd mulai bertolak

melanjutkan segala pendirianya.

Ibnu Rusyd telah membawa bentuk baru dalam

21

perkembangan filsa: Sedangkan J.B. Burry dalam

bukunyva mengatakan bahwa, Ibnu Rusyd mengakui keabadian

benda dan roh : garis besar

pandangannya dapat disebut “pantheisme”, tet ia

berikhtiar untuk menghindari dari kesulitan-kesulitan
dengan pengemudi-pengemudi Islam ortodox, dengan
mengemukakan kebenaran yang bermuka dua yaitu tentang

dapatnya hidup bersama dua kebenaran yang berdiri

vi
(-]

vang satu kebenaran

sendiri dan sa
menurut ilmu filsafat, dan satu kebenaran wmenurut

5

agams .

Ibnu Rusyd tentang penyalarasan filsafat

dan =zgamsa, suhnyva telah didahului oleh p&ara

filosof Islam sebelumnya, seperti Al Farabi dan Ibnu
Sina. keduanya mengatakan, bahwa filsafat dan sagama

walsupun nampaknya ada dua, tetapi pada hakekatnysa

<
21 Gemar Amir Hoesin, Kultur Islam, Cet. II, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1875, hal. 41

22 J.B. Bury, Sejarah Kemerdekaan Berfikir, Pem-
bangunarn, Jakarta, hal. 58
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adalah satu Jjua, yakni agama. Ibnu Rusyd lain
pendiriannya, baginya filsafat dan agama tetap dus,
vang masing-masing berhak berdiri sendiri, tetapi tidak
boleh dipisahkan apalagi bermusuhan. Masing-masing
mempunyai kebenaran yang harus diselaraskan. Jika
terjadi pertentangan, maka harus dipakai ta'wil
terhadap ajaran agama itu, vaitu dicari Lebensaran

dibelakang kata-kata ajaran agama itu, sehingga sesusi

dengan filsafat.”
Pendiriannya ini dikuatkan dengan avat-ayat

Alqura yang berpokok

1. Keharusan berfilsafat yang diharuskan oleh syara’.

tian batin dan keharusan

at pokok ajaran tersebut merupakan landasan
bagi Ibnu Rusyd dalam upaya mempertahankan
pendiriannya, yakni “"penyelarasan filsafat dan agama",
sekaligus merupakan ciri khas filsafat Islam vyang

dikembangkan oleh Ibnu Rusyd.

23 Zainal Abidin Ahmad, op. cit, hal. 158

24 Hanafi, Pengantar Theologi Islam, Cet. IV,
Pustaka Al Husna, Jakarta, 1980, hal. 184
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Di samping gagasannya tentang hubungan filsafat

dan agama, Ibnu Rusyd juga mengajukan pendapatnya
mengenai akal wmereka, dan pendapatnya ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan fikiran di Erops.
Tentang akal merdeka, ia mengatakan, bahwa akal manusia
itu harus bebas dan berdiri sendiri di atas
segala-galanya. Agama diturunkan bukan untuk membatasi

m

akal melakukan penelitian, tetapi wahyu Tuhan itun untuk

menyempurnakan akal. Karena pendiriannya inilah, maka

Ibnu Rusyd dianggap sebas rasionalis pertama

o ; p 3 aiTo : = 25
vang telah membuka jaman fikiran merdeka di Eropa.

Retika Ibnu Rusyd melontarkan pendapatnya
tentang akal merdeka tersebut, ternyata mendapat

kecaman dan reaksi keras dari pihak agama (Kristen).

Dunia Kristen menghukum filsafatnya sebagai unsur-unsur
kafir dan setan yvang menyesatkan. Sikap keras ini malah

melahirkan Averroisme sebagai kekuatan intelektual yang

menantang gerekan. Averrcisme inilah yang telah
melahirkan e k k ali duniia

20
Barat.

Ibnu Rusyd, di samping terkenal sebagai seorang

filosof, ia juga diberi gelar "komentator Aristoteles”

29 Harun Nasution, AdArRal Dan Wahyu Dalam Islam,
Universitan Indonesia (UI Press), Jakarta, 1882, hal.
10 - 11

28 Muslim Ishak, op. cit, hal 27 - 28
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oleh Dante, karena sebagaian karya filsafatnya adalah
komentar mengensai pemikiran Aristoteles. Ia juga
memberi komentar pada bukan Plato, "Republic”, Ibnu
Sina, Al Ghazali, dan 1lain sebagainya. Hanya saja,
pemikiran-pemikiran filosof Andalusia ini tidak begitu
mendapat sambutan di dunia Islam, justru dunia baratlah

vang mernge

Timur (Islam). benih-benih
dari Ibrnu Rusyd tidak tumbuh dengan subur, bahkan

gerakan intelektualnya hampir-hampir padam untuk mass

vang panjang. Adapun katya-k 4Ny baru kenal di
dunia Islam beluum lama setelah 3 Islam ngkit
dari tidurnya dan bangkit dari cengkraman imperialisme.

si lain dari 1lebih 1} . pemikiran

Ibnu Rusyd terhadap pikiran di 1ing dengan
dunia Timur adalah, vang
ahnya 1itn diterjamahkan ke bahasa
1€ serta dilestax a 43 at dan
metode 1limiahh yang dianut olen Ibnu Rusyd mudah

diterima oleh bangsa Eropa pada =zaman renaisance,
sedangkan di timur ilmu dan filsafat mulai dikorbankan,
demi berkembangnya gerakan-gerakan mistik dan

27
keagamaannysa.

a0
“'" M.M. Syarif, Para Filosof Muslim, Mizan, Ban-
dung, 1988, hal. 202
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Dari uraian tersebut di atas, maka dapat
dipastikan bahwa pengaruh pemikiran Ibnu Rusyd terhadap
perkembangan fikiran di Eropa sangat menonjol, sehingga
ia dikatakan sebagai peletak batu pertama fikiran
merdeka di Eropa. Walaupun perkembangan selanjutnya,
apa yang dikehendaki Ibnu Rusyd semakin kabur, karena

"roh" daripada perkembangan itu cenderung diabaikan

ot

bahkan dilucuti, akibatnya saling

bersimpang Jjalan, tidak lagi seiring dalam proses

D. POKOK-POKOK PEMIKIRAN IBNU RUSYD

1. Ha )F: Filss
Sebelum membazhas sungan agama dan filsafat,

akan terlebih dahulu penulis menguraikan pengertian

agama dan filsafat. Hal ini dimaksudkan agar mudah

difahami apa yang dimaksud dengan agama dan filsafat

oleh Rusvyd.

Filsafat adalah istilah Yunani vang
dimasukkan dan digunakan dalam bahasaz Arab. Al
Farabi mengatakan : istilah filsafat adalah dari
bahasa Yunani vang masuk dan digunakan sebagai

bahasa Arab. Menurut kata asalnya adalah dari
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"philoscphia” yang berarti cinta/kebijaksanaan,

vaitu terdiri dari dua kata “"philo” dan “sophia”,

philo berarti cinta, sedang sophia berarti

hikmah/kebijaksanaan. Adapun istilah filofos
28

(failosof) adalah diambil dari kata filsafat.

0

Sebelum ada istilah filsafat orang Arab sudsah

mengenal kata kalimat ( ;h*qgi:;\ y vang dapat

menggantikan at ekurang-kurangnya hampir sama

E‘J

artinya dengan kata filsafat. maka kalimat itu
merupakan perkara yvang tertinggi yang bisa dicapsai
oleh manusia melalui alatnya vyang tertentu, vyaitu
akal dan metode-metode Dberfikirnya. Firman Allah
tentang kata hikmat/filsafat, sebagai berikut

9}?//)”' /7/

¢ 2/ 3372/// : \
ng‘wkﬁqufﬁs A“@

,/’}’/1’/9 W S S Z ".
(19 22) L_.;\-JYH 7\)/<“b\jj

Artinva : Allah memberikan hikmat kRepada stapa yang
diRehendaRt—Nya. ban barang stapa  vang
diberi hikmah sungguh telah diberitkan
Rebi jaksanaan vang banyak (QS. Al Bagarah

2690,

hal.

Ahmad Fuad Al Ahwani, filsajfat Isltlam, t. th.

-
29 Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemah -

nva, Proyek Depag. RI., Pelita III/tahun III/1981-1882,

hal.

67
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Lebih lanjut Descartes menyatakan : "Filsafsat
adalah kumpulan segala pengetahuan dimana Tuhan,

alam dan manusia menjadi pokok penyelidikan".30

Tiap-tiap orang mempunyail pandangan dalam
hidup ini, asal mula dan kejadiannya, kemana ia akan
pergi, kehidupan kembali, terhadap heabadian,
kebaikan dan keburukan, semua ini adalash hal-hsal
vang berlalu pada pikiran tiap-tiap orang, dan dalam
menjawab pendapat persocalan-persoalan tersebut, ia
tentu mempunyai pendapat, baik benar atau salah,

orang-orang persagu dan orang ysng menyatakan serba

tidak tahu atan orang skeptis, termasuk juga
golongan filosof, selama mereka masih mempunyai
- i . . 94
pandangan terhadap hidup ini.
H. hasbullah Bakri menyimpulkan definisi
filsafat, sebagai berikut : Filsafat adalah ilmu

vang menyelidiki segala sesuatu dengan mendalam

()

mengenai ketuhanan, alam semesta dan manusia,
sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang
bagaimana hakekatnya sejauh yang dapat dicapai akal
manusis dan bagaimana sikap manusia itu seharusnya

setelah mencapai pengetahuan itu.32

30 H. Hasbullah Bakri, Sistematitika Filsafat, Wi-
jaya, Jakarta, 1978, hal. S

31 Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Bulan Bin -
tang, Jakarta, 1882, hal. 12 - 13

32 H. Hasbullah Bakri, log cit.
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Ibnu Rusyd sebagai salah satu seorang filosof
Islam vyang berusaha menyelaraskan agamsa dan

filsafat, mengerti filsafat sebagai berikut :
RO 175 DX S OEE (AU AL EPE W (PR AV
SR\ Tz s, gulpd e\ o et e s
L o0 79\ _e S Lon 258, M 6L e ot
;ézﬁkgii?Q\EE:\akéé’Aji9

Artinva : Filsafatl tidak Llain adalah mempelajari
segala wujud dan merenungRannya sebagoatl

bukti akan ada-Nva penciptaan s
merupakan njuk adanva penciptaan Ttu
setelah diketahut tentang segl penciptaan
padanyva, maka semakRin sempurna penget ahuan
titu, semaRin sempurna pula pengetahuan
tentang pencipta. Pe

petu

b. Ajaran Agama Menurut Ibnu Rusyd

slam) vang dimaksud dalam
penulisan ini adalah dalam pengertian syariah.
Syari'ah ialah peraturan-peraturan atau pokok-pokok
peraturan tersebut yang telah digariskan oleh Allah
supaya manusia menjadikannya (pedoman) di dalam

hubungan dengan Tuhan, dalam hubunganya sesama

muslim, dalam hubungannya sesama manusia, dalam

33 Abu Al Walid Ibnu Rusyd, op. cit, hal. 22
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32
hubungannya dengan alam, dan dalam hubungannya

dengan hidupnya.34

Pengertian ini pada dasarnya kembali dus hal

yang pokok.

Pertama : segi ubudiyah, dimansa seorang
muslim mendekatkan diri kepada Tuhan, mengagungkan
sebagai tanda kebenaran imannya, dalam Islam dikensl
sebagai ibadah. Ibadah ada dua macam vyakni yang
"aam" dan yang '"khash" atau "mahdhah”. Ibadah 'aam
ialah ibadah amaliah keseluruhan, sedangkan yang

khash atau mahdhah, ialah ibsdah wvang telah ada

ketentuan-ketentuan yang pasti.

Kedua : segi amaliah, dimana umat Islam
menjadikannya sebagai jalan untuk menjaga
kemaslahatan mereka, menolak bahaya, baik antara
maupun sesama manusia, sehingga terciptalah keamanan
dan ketentraman, hal ini dinamakan muamalah.
Muamalah meliputi unsur-unsur keluarga, waris, harta
benda, sosial, ekonomi, sangsi-sangsi, baik
menyangkut kepentingan umat Islam, maupun dengan

lain agama.

34 Mahmud Syaltut, Islam Agidah Dan Syari’ch,
t., 1866, hal. 12
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Adapun yang dimaksud dengan ibadah vang

empat, yakni shalat, puasa, zakat dan haji vang
tercakup dalam pengakuan terhadap keeszan Allah dan
kerasulan Muhammad, adalah untuk mensucikan jiwa dan
hati, menjaga hubungan dengan Allah yvang diwujudkan
dalam bentuk ketaatan dan pelaksanaan syari’at-Nya

secara keselu

-

uhan, itu semua menjadi tiang dan

: p 35
sendi dari agama Islam.

Agama atau syari’'ah yvang dimaksud oleh Ibnn
Rusyd adalah "al ilmu al hag" dan "al amal Al haq"”
Al ilmu al hagq dan al amal al hag adalah merupskan
sasaran agama secara filosof, yakni agama berfungsi
sebagai pencapaian teori yvang benar dan perbunatan
yvang benar. ° Al ilmu al hag adalah mengetahui Tuhan
(ma "rifatullah) dan segenap alam wujud dengan
sebenarnya, khususnya hal-hal yang utamsa. Adapun al
ama 1 alhag adalah ketaatan melaksanaan
perbuatan-perbuatan yang dapat mengantarkan kepadsa
kebahagiaan serta menjauhi perbuatan-perbuatan yang

dapat menyeret kepada kesengsaraan.

Kebahagiasan manusia di dunia dan akhirat

harus dicapai dengan kentamaan-keutamaan budi

35
36

I i d, hal. 77 - 78
M.M. Syarif, op. cit, hal. 205
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pekerti, vang hal ini tidak dapat melekat dalam
Jiwa, kecuali dengan ma ' rifatullah dan
mengagungkan-Nya yang direalisasikan dalam bentuk
ibadah yvang digariskan.

Ayat-ayat Al Quran vang mempertanthkan
keimanan dan amal saleh, keimanan vang diwnjudkan
dalam ibadah-ibadsh lshirivsh vang berdasarkan atas

keimanan yvang benar, Dalam surat Al ﬁshar berfirman

w-’; ’ //, J 7/’{/
VR

R’ »MJL;D” e

Artinva : Demi nasa, sesungguhnva manusia tiu
am Rerugian, kecuall

eriman dan menger jakRan

benar—benar

orang—orong

anal saleh menasehat l supaya
menetapl RrResabc CQs. Al Ashar : 1032

Dalam surat Saba, ayat 37 disebutkan

2/ 9 R aF 5% e ’i /_ L7/ /ffﬁr\Jj/
‘7/"} L.é)vf\’“\’s V2 83975'7 é\yﬁf\ 9
2 % //;;) /;/\_)\APyﬁvf\
\ L__",‘J;QA(_J

(T'Y,ﬁ\jmg;> ‘jyéj \
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Departemen Agama RI., op. cit, hal. 1088
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Artinva : Dan sekali-kRalil bukanlah harta dan bukan
Cpulad anak—anak kRamu yang mendekatkan

kRamu kepada Ramit sediRi tpun, tetapld
orang—orang vang beriman dan mengerjakan
aral—amal shaleh, mereka ttulah vang

memperoleh balasan yang berlipat ganda
disebabkan apa yang telah mereka Rer jakar,
dan merekRa aman sentosa dL tempat«tempat
vang tinggl (dalam syvurgald.

Adapun orag-orang kafir akan mendapat siksaan

A

di akherat. Firman Allah dalam surat Al Balad ayat

18 - 20 sebagai berikut .
9 ; oy > ',(’/_-,:&}"\'v/
34 \,<<,,L AsiN .smg\m\,\;ww, >

(H~v-JAAN}

Artinva : Dan 2 vang Rafi: ke pada
ayat-—-a mereka itiu adalah golongan
Rixr dalam neraka yang

i tut
Filsafat dan agama, sebagaimana diunraikan di
atas oleh sementara pihak, di gapnya sebagai dua
hal vang terpisah, 2akibat serangan A Ghozali
terhadap filsafat lewat bukunya "Tahifut al
Falasifah". Buku Al Ghozali ini sangat berpengaruh
dikalangan masyarakat pada waktu itu. Kemudian

lahirlah Ibnu Rusyd dengan berbagai karangannya

untuk mengaitkan filsafat dan agama.

Para filosof Islam terdahulu, seperti Al

Farasbi dan Ibnu Sina telah membicarakan hubungan

38 1 & ¢ d, hal. 689

3% 5 1 d, hal. 1082
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filsafat dan agama dengan mengatakan bahwa, filsafat
dan agama pada hakekatnya adalah satu, yakni agama.
Sedangkan Ibnu Rusyd berpendapat, bahwa filsafat dan
agama tetap dua, yang masing-masing berhak berdiri
sendiri, tetapi tidak boleh dipisahkan , apalagi

40
bermusuhan.

i W ISR, B
J{t_';%.:i_']!r_r_i.;-'. I

filosof

A

terhadap wahyu yang dicetushkan oleh par
Islam tersebut selalu menjadi perhatian para ahli

nuhnya kepada kebenaran

agama, tetapl percaya kekuatan akal.

Seorang =zhli pikir Masehi, Anslem (wafat 1105
M} , vang bersikap rasionalis dalam perscalan akal

dan wahyu dengan nada yang sama menyatakan kelebihan

Kevakinan yvang wajib kita pegang ialah bahwa,
. R o . ; . F Lot bt i o oY c L R W .
agama Islam ialah agama (kepercayaan) "tauhid”, buka

- 8

agama vang terpecah-pecah dalam kepercaysaan-

(14

kepercayaan itu. Akal adalah pembantunya yang paling
utama dan nagl (Al Quran dan Al Sunnazh) adalah

. . . 42
merupakan sendi-sendinya yang paling kokoh.

40 4 7ainal Abidin Ahmad, op cit, hal. 158

41 Yanafi, op cit, hal. 199

42 5yekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, t.
th. hal. 18
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Wahyu kenabian dan akal adalah wmerupakan
tanda kekuasaan Tuhan vyang datang daripada-Nya,

. . 43
keduanya mesti bersesuaian.

Ibnu Rusyd berpendirian bahwa, wahyu kenabian
itu diperlukan karena mewmbawa prinsip wmoral yang
fundamental, yvang sama-sama diserukan oleh agama dan
filsafat, agama sendiri memerintahkan penyelidikan
wahyu kenabian dengan penyelidikan ilmiah, agama itu
mengajarkan kebenaran dengan cara yang umum Yyang
dapat dipahami oleh semua manusia, sedang filsafat
itu sendiri mampu untuk menanghkap ajaran-ajaran
agama yvang benar dengan Jjalan interpretasi (ta'wil)
tetapi merupakan keharusan bagi orang awam adsalah

memahaml arti lahirivahnya.

Allah menurunkan agama berupa wahyu kenabian
untuk memberi petunjuk kepada manusia dengan
prinsip-prinsip moral dan keutamaan-keutamaan serta
ibadah vang telah ditentukan, demi kebahagiaan

manusia dl dunia dan akherat.

All=zh menjadikan manusia sebagai
kholifah-Nya, bukan untuk kesombongan, tetapi untuk
membawa misi ketuhanan. Karena itu, manusia

diperintahkan untuk beribadah kepada-Nya.

43 1 b i d, hal. 102
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Firman Allah dalam surat Al Dhariyat ayat 358

/‘3 >/ )’//

/’)’/v 2, { %
(/i) o5 AN G pls u)‘@ﬂ" >

Artinya : Dan aRu tidak menciptakan Jjin dan manusia
me latnkRan supaya mereka menyembah—Xu.

Manusia yang diamanatkan Allah untuk mengurus
bumi dan memakmurkannya, maka dengan petunjuk akal
dan agama yang membedakan dari tumbuhan dan
binatang, manusia menerima amanat itu, yang langit,
bumi dan gunung enggan dan keberatan mwenerimanya.

Firman Allah dalam surat Al Ahzab avat 72

v
g S S Pl Y2 oA

\erd, £\l JLQ%P/»‘ ERSA N W W\ W B!

>rZ/

b«¢f7y)b)ﬁ%2&’ ‘iﬁbuijdgggﬁt;j:;%;[gff\:JJ“A-9

Artinya : Sesungguhnva kRami mengemuRakan amanat
kRepada langit, bumi. dan gunung-gunung,
maRa semuanya enggan untuk memikul amanat
Liu dan merera kRhawat i r akan
meﬂﬂn[guuf‘“vu. dan dipikulah amanat ity

as

oleh manusia.

Hakekat alam wujud vyang merupakan obyek

filsafat, maka dihadaphkannya tidak ada hal-hal vyang

ad Departemen Agamaz, RI., op. eit, hal. 862

45

I & ¢t d, hal. 880
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merintanginya untuk

akhirnya sesuai dengan kebenaran agama (wahyu).

Rusyd sendiri mengatakan,

induk dari segala ilmu, maka

menuntut pengembangan dalam

sehingga tidak ada satu halpun,

menemnukan

39
kebenaran vang

Ibnu

bahwa filsafat adalah
sudah Jjelas filsafat
semua cabang-cabangnya

melainkan filsafat

ikut berperan dan meletakkan suatu cabang
pengetahuannya, sebagaimana dikatakan juga oleh Al

Farabi. Dalam kaitannya ini, Socrates (470-: SM
pernah mengatakan bahwa, "filsafat adalah suatu cars
berfikir vang radikal dan menyeluruh, suatu cara
berfikir yang mengupas sesuat ‘dalam—dalamnya".46
Hal ini menunjukkan bahwa, tak ada satu hal
yvang bagaimanapun kecilnya terlepas dari pengamaltan

kefilsafatan dan tak ada suatu pernyatasan yang
bagaimanapun sederhananya vang diterima begitu sajsa
_p ) 47
tanpa pengkajian yang seksama.
Al Quran tidak meneranghkan secara detail
tentang suaitu masalali, lLebih-Lebih yang vernuoungan
dengan kehidupan sehari-hari dan menyanghkut

keperluan-keperluan dunisa,

46 Jujun Suriasmuntri,
PT. Gramedia, Jakarta, 1883,

47 I b1 d

tetapi

Al Quran telah

Iitmu Dalam Prespekttif,
hal. 4
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memberikan dasar-dasarnya yang kokoh, maka jika ada
vang menyangsikan, sanggupkah Al Quran (agama Islam)
menjawab tantangaﬁ zaman dengan kemajuan ilmu

pengetahuan 242

Selanjutnya. Al Ahwani menjelaskan peranan
timbal balik antsra agama dan filsafat dalam
membentuk suatu peradaban, vyakni agams, ilma dan
filsafat telah berperan aktif di atas panggung
peradaban Islam, dalam peranannya itu filsafst
bersenjatakan ilmu pengetahuan dengan mengangksat
panji-panjinya. Maka dikala telah tercapai perpaduan
di =antara tiga aspek pengetahuan itulah letak
kemegahan peradaban Islam, tinggi kedundukannys,
dominanlah negara-negara Islam dan menjadi lebarlah

. , io
jangkaunan sayapnya.

Surutnya kebudayaan Islam hingga dewasa ini,
antara lian, ialah meninggalnya dimensi intelektual,
antipati atau paling tidak acuh tak acuh, sedangkan
hal itu sebenarnya merupakan salan satu sendi dari

berdirinys kebudayasan yang kokoh.

Sebab dari luarpun tidak kurang mendorongnysz,

pemusnahan dan penghancuran vyang dilakukan oleh

48 A.R. Sahab, Al Quran dan Ruang Angkasa,
Japi, Surabaya, 1969, hal. 44-46

48 Ahmad Fuad Al Ahwani, op. cit, hal. 35
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bangsa Monggol adalah merupakan salah satu tragedi
vang akan selalu dikenang oleh sejarah. Namun Prof.
Dr. Abdussalam (sarjana muslim pertama yang menerima
hadish nobel dalam bidang fisika pada tahun 1879)

lebih menitik beratkan atas faktor internal.so

ilmnaen  dan

maka langkah

membuka tabir

bahwa, kigah filsafat Islam adalah suat
vang iimalai dengan mer ilmu
lan mempersocalkan
manusia menafsirkan alam wujud beserta segala
rahasianya. Setelah berhasil menemakan

hukum-hukumnya, yalkan bagaimana cara

manusia menerapkannyva dalam kehidupan untuk

kebahagiaan dan keindahan vang

51

2.

Akal Merdehka

Pendapat Ibnu Rusyd tentang akal manusia,

banyak mendapat reaksi dan perhatian umum, karena

50 Abdussalam, Sains Dan Dunia Islam, Terje -
mahan Ahmad Baiquni, Pustaka ITB, Bandung, 1873, hal
12

51

(W)
-~

Ahmad Fuad Al Ahwani, op. cit, hal. 1
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dinilai lebih radikal daripada ahli-ahli filsafat
sebelumnysa, seperti Plato, Aristoteles, Al Farabi

dan Ibnu Sina.

Menurut Ibnu Rusyd, akal itu adalah satu dan
universal. Maksudnya bukan akal saja yang aktif
(active intelec, al agql al faal) adalah esa dan
universal, tetapi juga "akal kemungkinan" wyakni akal
vang reseptif (al agl bilguwwah) adalash esa dan
vniversal, sama dan satu bagi semua orang, Ini

berarti segala akal dianggap <=sebagai monopsycisme

(paham yang menyatukan segala Jjiwa". HMenurut Ibnu
Rusyd, "akal kemungkinan" barulsh merupakan individu
tertentu (du individualkan) atau ditakhsiskan

tatkala dari berhubungan dengan susatu bentuk materi
tubuh-tubuh dari orang perorang. Hal ini berarti,
bila seorang itu meninggal dunia dan tubuhnya
lenyap, maka skal kemungkinan (akal receptif) itupun
sudah tidak ada 1lagi. Dengan kata lain, akal
kepunyaan orang perorang tidak memiliki keabadian.
Tetapi yang kekal dan abadi itu adalah akal
universal, yakni asal sumber dan tempat kembali dari

. . . . . S2
akal kemungkinan manusia individual.

52 4. Hasbullah Bakri, op. cit, hal. 77-78
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Pengakuan Ibnu Rusyd tentang akal vang
bersatu itu, dimaksudkan adalah pengakuzn atas roh
(jiwa) manusia yang bersatu, sebab akal adalah unsur
terpenting dari wujud roh (Jiwa manusia. Dengan kats
lain, akal itu hanya lah sebagai wujnd rohani yang
membedakan jiwa manusia atau mengutamakannya lebih
dari jiwa hewan dan tumbuh-tumbuhan. inilah vang
dimaksud dengan monopsycisme. Maksud Ibnu Rusyd, roh

universal itu adalah satu dan kekal (abadi}.53

Pendapat Ibnu Sina vang dikutip oleh Harun
Nasution, mengatakan bahwa, Jjiwa manusia hanya
mempunyai daya berpikir vang disebut akal. Akal 1itu
sendiri terbagi dua, yaitun akal praktis dan akal
teoritis. Akal praktis berfungsi untuk menerima
arti-arti yang berasal dari materi melzlui indera
pengikat yang ada pada jiwa binatang, sedangkan akal
teoritis adalah untuk menangkap arti-arti murni,
art-arti yvang tak pernah ada dzlam materi, seperti

1 5 & 54
Tuhan, roh, dan malaikat.

Uraian tersebut di atas memberi gambaran

bahwa, dalam filsafat Islam terdapat dua jenis akal,

53
54

I bt d, hal. 77

Harun Nasution, op. cit, hal. 10
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yakni akal yang wmerupakan daya berfikir yvang
terdapat dalam jiwa manusia, dan akal dalam arti
daya berfikir yang mempunyai wujud tersendiri di
dalam immaterial skal inilah yang menangkap cahaya
vang dipancarkan Tuhan ke alam materi melalui akal
vang sepuluh. Akal yang sepuluh ialah akal-aksl yang

diciptkan Tuhan melalui pancaran dalam filszafat

Menurut Ibnu Rusyd, akal manusia itu haris
bebas dan berdiri di atas

diturunkan bukan untuk membatasi

penelitiam, tetzpi wahyu 1 n itu diturunkan adalah

untuk menyempurnakan akal, karena pendiriannya

inilah Ibnu Rusyd dia sebagai Seorang

rasionalis vanZ telah membuka jaman pikiran
50

3. Kemampuan Manusis Mencari Kebensran

1

kenvataannyva, manusia memiliki

kecerdasan yang berbeda-beda. Seocrang bisa saja
memiliki kecerdasan dari yang dimiliki oleh orang

lain. Perbedaan tinghkat kecerdasan ini menyebabkan

c¢h

1544, hal. 10 - 11
® H. Zainal Abidin Ahmad, op. cit, hal 163

[d,]
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tiap orang Juga memiliki kemampuan yang berbeds

dalam mencari kebenaran.

Kemampuan manusia dalam mencari kebenaran

terbagi menjadi tiga tingkatan

a. Tinghkata Pertama ialah para filosof

D P D R
FPara adalah

orang  yang
berfikir secara radikal dan kritis vyang bersumber
dari pemikiran vang bebas. Bebas dari prasangka-
prasangka yang sosial, historis dan kultural, yang

diusahakan oleh filsafat tidak lain kebenaran yang

universal.

=
o

Karena itu apapun ragamnya aliran filzsafat,

iz merupakan upaya mencari kebenaran yang sedalam-

dalamnva, vang tidak hanva mempertanyakan padsa
gejala ywyang nampak tetapi segala sesuatu vang

mungkin ada dibalik semua gejala.

Filsafat adalah ikhtisar untuk berfikir

radikal dalam arti mulai dari radikalnya
sesuatu gejala, dari awal suatu hal yang hendak
dipermasalahkan. Dan dengan penjajahan radikal itu
filsafat berusaha untuk sampai pada

. . . sS7
kesimpulan-kesimpulan yang universsl.

-
o7 Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Existensialls
me, Pustaka Jayva, Jakarta, 1978, hal. 9
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Para filosof sangat menjunjung tingi karunia

Tuhan yang berupa pikiran. Dengan pikiran pula ia
mempetanyakan segala sesuatn yang telah maparn,
mencarl kebenarasn, dan berussha menemukannya dengan

prinsip-prinsip vang dilakukan para filosof Islam.

Sarjana-sarjans muslim membawa filsafat
ketengah gelangang Islam, untuk menyuluhi Al Quran,
dan untuk membawanya ke tempat terang guna menyinari
akal manusia dan kemudian dapat memetiknya sebagail
ilmu. Dapat pula diumpamakan, filsafat sebagai garis
basrang terdepan, untuk mengepung dan menaklukkan
kebenaran. Ilmu dapat diumpamakan sebagai daerah
aman, dimana ilmu dan seni menyvempurnakan ketidak

sempurnaan kita dalam dunia yvang penuvh dengan serba

- = S8
Jaiban.

aneke ke

(T

Karena 85 55 1 dalam penjelasan Agama,

1]

diperlukan pembedaan sesuai denga tingkat kecerdasan

o

manusia vang ada. Da jika ada kelompok yang mencoba
menerangkan Al Quran dengan metode filsafat, maka
tidak ada =sesuatu yang harus dicurigai. Karena

memang dalam kenyataannya, ada manusia-manusia yang

o8 Oemar Amin Hoessin, op. c¢it, hal. 41-42
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masuk dalam kategori filosof. Kelompok ini tentulah
memerlukan penjelas tentang agama dengan cara-carsa

vang ditempuh filsafat.

b. Tingkat kedua, manusia yang mencari kebenaran

dengan menggunakan qiyas Jjadali, yaitu arti
kebenaran vang alasan-alasannya, masih berads
dibawah alasan filosof. Menurut Ibnu Rusyd
dalil-dalil semacam ini biasanya digunakan dalam

perdebatan oleh para uvulama’ ahli figh.

S5elanjutnya dikataksn oleh Ibnu Rusyd bahwa
jalan vyang ditempuh oleh para filosof lebih
mevakinkan dari para cara yan

ditempuh oleh pars

o

alektika. meskipun

L
=t

fugoha® yang menggunakan cara

[ aa]
Ct‘
-
—
2
ot
i
b
L
Lﬂ
[q1]
:<
oL
-
=
-

ulama dan hakim agung,

seoran

0o

vang sudah barang tentu menguasai Ssoal-soal figh
t

o

11 menimbulkan amarah mereka

etapi pendapatnya
kepada Ibnu Rusyd. Kemarahan inilah salah satu
faktor vang mendorong sekelompok ulama mendesak
kepada khalifah untuk menyatakan bahwa Ibnu Rusyd
adalah seorang fasiq dan harus mendapatkan hukuman,

. S0
karena membahayakan keyakinan masyarakat.

59 Oemzr Amin Hoessin, Filsafat Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1975. hal. 148
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¢. Tingkatan ketiga, adalah kelompok orang-orang
vang bukan ahli interpretasi sama sekali, vyaitu

golongan retorik.

Mereka itu terdiri dari bagian terbessay

manusia. Sebab tak seorangpun vyang berakal sehat

vang bisa dikecualiksn dari kemampuan menerima
: s F i e . OO
pembuktian Jjenis khatubi ini.
Pembagian tinghkatan ini dengan mengamnbil

dasar dari pada firman Allah dalam surat An HNHzahl

ayat 125 5 s, 2.3
. 7 -~ ~ -
.,,?? s e o \—f\ ” 1\ ;:A—;\, \3_‘ J 3\
: '_‘I\ - 9 W}L}' . . 4 -:‘_’J _/&"
— — - -
- ~ — - il ~

y I - u\/
( IO \}_gj \ ) K‘)—‘A—} L-’_ﬂi \__}L& g
-
Artinva : Serulah manusia Repadc Jalan Tuhanmu

dengan hikmah dan pelajaran yang bailkR ddan
3 y : = 4 R : 1
bantulah mereka dengan cara vang batk.

Untuk golongan cerdik pandai, dan orang yang
herfikir kritis haruslah disershkan dengan carsa
hikamah kebijaksanaan, vakni mengunghapkan

razhasia~rahasia yvang terdalam. Sedang bagi golongan

awam dengan metode wmauidhotuil hasanah, dengan

60 Hurcholis Majid, Hazonah Intelekiual Islam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hal. 236

81 pepag. RI., op. cit, hal. 421
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nasehat dan contoh yvang baik. Sedang bagi golongan

. o2
menengah dengan cara mujadalah.

4. Pembelaan Terhadap Filsafat

Ibnu Rusyd disebut juga dalam sejarah

pemikiran filsafat sebagai pembelah filsafat dan

filosof sekaligus terhadap serangan Imam Ghozali.
Sikap Imam Ghozali khususnya dalam bidang filsafat
dapat disebut sangat skeptis, terutama mengenai
ketuhanan.menurut Al Ghozali, terdapat sebagian
besar kesalahan mereka. Mereka tak dapat

mengemukakan bukti-bukti menurut syara’, yang mereks

m

- c3
u mantiqg.

tetapkan sendiri dalam 1ilm

Untuk menghadapi filsafat Al Ghozall menyusun

1 o

buku berjudul "Tahafut al alasifah”, dan sebagai

-

tandingan serts mempertahankan filsafat dari

serangan tersebut, Ibnu Rusyd menyusun buku "Tahafut
at Tahafut". Buku ini disusun pada tahun 1180, yaitu

P i
ii

= Uty ey o b L i P o, — o AT ¥
85 tahun sesudal tahafut al f

o R L P
falasifahnya Al '-Jl'.'aZdll,

dan merupakan polemik tingkat tinggi.

62

63 Imam ghozali, Al Mungidzu min al Dholal,
Pembebasan Darti Kesesatan (Terj) Abdullah bin Nuh,
Tintamas, Jakarta, hal. 23

84 W.M. Bakker, JWM., Sejarah Filsafat Dalam
Islam, Yayasan Kanisius, Jakarta, 1870, hal. 78

Muslim Ishak, op. cit, hal 43
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Setelah meneliti dan mempelajari serta
menganalisa Al Ghozali wendapat 20 per=ozlan, 17

dianggap bid 'ah dan 3 menjadikan mareka kafir.

Dalam persoalan tersebut di atas, disini
hanya akan dikemukakan tiga persoalan szaja serta
bantahan Ibnu Rusyd terhadap serangan Al Ghozali.
hal tersebut untuk membatasi pesocalan dzlam

penulisan skripsi ini. Tiga persoazalan tersebut ialah

1. Alam ini qodim

2. Ilmuo Tuhan tidak meliputi hsl-hal yvang terperinci
dalam arti Tuhannya hanya mengetahui hal-hal yang
besar (universal) bukan vang partikuler.

3. Tidak adanya kebangkitan jasmani.



